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ABSTARAK 

 

Eko Yuniza Putra : Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VII SMP Negeri 

 1 Patamuan Kabupaten Padang Pariaman : 

 Studi Komparasi Antara Hasil Ujian Materi 

 Sejarah ,Ekonomi,Dan Geografi 

 

 Latar belakang dalam penelitian ini masih rendahnya hasil belajar IPS 

disebabkan oleh masih dominannya skill menghafal daripada skill memproses 

sendiri pemahaman suatu materi. Selama ini, minat belajar siswa terhadap mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) masih tergolong sangat rendah. Hal ini 

dapat dilihat pada sikap siswa selama mengikuti proses pembelajaran tidak fokus. 

Bahkan ada sebagian siswa yang menganggap mata pelajaran IPS tidak begitu 

penting dikarenakan tidak masuk pada mata pelajaran yang diujikan pada Ujian 

Nasional (UN). 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan expo 

facto bidang komparasi. Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Patamuan. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII 1 yang 

berjumlah 24 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 

annova tunggal. 

Hasil analisis data didapatkan bahwa Hasil ujian materi sejarah 

memperoleh nilai siswa tertinggi 85 dan nilai terendah 62. Hasil ujian materi 

ekonomi memperoleh nilai siswa tertinggi 95 dan nilai terendah 81. Hasil ujian 

materi geografi memperoleh nilai siswa tertinggi 93 dan nilai terendah 78. 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada guru SMP Negeri 1 Patamuan 

Kabupaten Padang Pariaman  untuk meningkatkan hasil belajar siswa sebaiknya 

guru menggunakan model pembelajaran yang tepat, seperti model pembelajaran 

yang melibatkan siswa untuk berperan aktif sejak awal perencanaan pembelajaran 

atau model pembelajaran lain yang memungkinkan.  Serta sebaiknya guru dalam 

menerapkan model pembelajaran perlu memerhatikan sifat dari materi yang akan 

dibelajarkan, tujuan (kompetensi) yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut, 

serta tingkat kemampuan peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan yang serba maju, modern dan serba canggih seperti 

saat ini, pendidikan memegang peranan penting untuk menjamin 

kelangsungan hidup. Pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Melalui penyelenggaraan 

pendidikan diharapkan dapat mencetak manusia-manusia berkualitas yang 

akan mendukung tercapainya sasaran pembangunan nasional. Dalam pasal 20 

UU tahun 2003, pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa dengan tujuan 

untuk mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik agar menjadi 

manusia yang berkualitas dengan ciri-ciri beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

YME, berakhlak mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab (UU no 20 tahun 

2003). 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memegang peranan 

penting dalam melihat keberhasilan belajar siswa. Sekolah harus mampu 

melihat secara objektif prestasi yang dimiliki peserta didiknya. Peserta didik 

mendapatkan perlakuan yang sama, baik dari cara guru mengajarkan maupun 

dari fasilitas yang didapat siswa dalam proses belajar mengajar, sehingga hasil 

belajar pun tidak mengalami ketimpangan. 
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Djamarah (2007: 120), menjelaskan bahwa indikator keberhasilan 

suatu proses belajar mengajar adalah daya serap siswa terhadap bahan 

pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, serta perlakuan yang 

digariskan dalam tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa baik secara 

individual maupun kelompok. Untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa 

dalam belajar dapat dilakukan melalui tes hasil belajar. Hal utama yang men  

jadi acuan keberhasilan siswa adalah nilai yang tinggi dan hasil belajar siswa 

yang besar sama dengan Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah ditetapkan 

oleh guru mata pelajaran (Depdiknas, 2006: 250). 

Kini semakin disadari bahwa pendidikan memainkan peranan yang 

sangat penting didalam kehidupan dan kemajuan umat manusia. Pendidikan 

merupakan suatu kekuatan yang dinamis dalam kehidupan setiap individu, 

yang mempengaruhi perkembangan fisiknya, daya, jiwa, sosial dan 

moralitasnya, atau dengan perkataan lain, pendidikan merupakan suatu 

kekuatan yang dinamis dalam mempengaruhi kemampuan, kepribadian dan 

kehidupan individu dalam pertemuan dan pergaulannya dengan sesama, serta 

hubungannya dengan Tuhan. Pendidikan adalah usaha sadar untuk 

menyiapkan peserta didik melalui kegiatan-kegiatan bimbingan, pengajaran, 

dan atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang. 

Mutu pendidikan sangat erat hubungannya dengan mutu siswa, karena 

siswa merupakan titik pusat proses belajar mengajar. Oleh karena itu, dalam 

meningkatkan mutu pendidikan harus diikuti dengan peningkatan mutu siswa. 

Peningkatan mutu siswa dapat dilihat pada tingginya tingkat prestasi belajar 
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siswa, sedangkan tingginya tingkat prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh 

besarnya minat belajar siswa itu sendiri. 

Masih rendahnya hasil belajar IPS disebabkan oleh masih dominannya 

skill menghafal daripada skill memproses sendiri pemahaman suatu materi. 

Selama ini, minat belajar siswa terhadap mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) masih tergolong sangat rendah. Hal ini dapat dilihat pada sikap 

siswa selama mengikuti proses pembelajaran tidak fokus. Bahkan ada 

sebagian siswa yang menganggap mata pelajaran IPS tidak begitu penting 

dikarenakan tidak masuk pada mata pelajaran yang diujikan pada Ujian 

Nasional (UN). Faktor minat itu juga dipengaruhi oleh adanya metode 

mengajar yang digunakan guru dalam menyampaikan materi. Metode yang 

konvensional seperti menjelaskan materi secara abstrak, hafalan materi dan 

ceramah dengan komunikasi satu arah, yang aktif masih didominasi oleh 

pengajar, sedangkan siswa biasanya hanya memfokuskan penglihatan dan 

pendengaran. Kondisi pembelajaran seperti inilah yang mengakibatkan siswa 

kurang aktif dan pembelajaran yang dilakukan kurang efektif. Disini guru 

dituntut untuk pandai menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan 

bagi siswa sehingga siswa kembali berminat mengikuti kegiatan belajar.  

Setiap proses belajar dan mengajar ditandai dengan adanya beberapa 

unsur antara lain tujuan, bahan, alat, dan metode, serta evaluasi. Unsur metode 

dan alat merupakan unsur yang tidak bisa dilepaskan dari unsur lainnya yang 

berfungsi sebagai cara atau teknik untuk mengantarkan bahan pelajaran agar 

sampai kepada tujuan. Dalam pencapaian tujuan tersebut, metode 
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pembelajaran sangat penting sebab dengan adanya metode pembelajaran, 

bahan dapat dengan mudah dipahami oleh siswa. 

Permasalahan yang dialami dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial meliputi faktor internal dan faktor eksternal.Faktor internal yang 

dialamai oleh siswa meliputi hal-hal seperti; sikap terhadap belajar, motivasi 

belajar, konsentrasi belajar, kemampuan mengolah bahan belajar, kemampuan 

menyimpan perolehan hasil belajar, kemampuan menggali hasil belajar yang 

tersimpan, kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar, rasa percaya diri 

siswa, intelegensi dan keberhasilan belajar, kebiasaan belajar dan cita-cita 

siswa. Faktor-faktor internal ini akan menjadi masalah sejauh siswa tidak 

dapat menghasilkan tindak belajar yang menghasilkan hasil belajar yang baik. 

(Dimyati & Mudjiono, 2002). 

Faktor eksternal meliputi hal-hal sebagai berikut; guru sebagai 

pembimbing belajar, prasarana dan sarana pembelajaran, kebijakan penilaian, 

lingkungan siswa di sekolah, dan kurikulum sekolah. Dari sisi guru sebagai 

pembelajar maka peranan guru dalam mengatasi masalah-masalah eksternal 

belajar merupakan prasyarat terlaksanannya siswa dapat belajar.(Dimyati & 

Mudjiono, 2002) 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai bagian integral dari kurikulum 

pembelajaran di persekolahan, selayaknya disampaikan secara menarik dan 

penuh makna dengan memadukan seluruh komponen pemebalajaran secara 

efektif. Selain itu, IPS sebagai disiplin ilmu yang memiliki sensitivitas tinggi 

terhadap dinamika perkembangan masyarakat. Dalam praktek 
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pembelajarannya harus senantiasa memperhatikan konteks yang berkembang. 

Pendekatan-pendekatan pembelajaran efektif yang diambil dari teori 

pendidikan modern menjadi salah satu intrumen penting untuk diperhatikan 

agar pembelajaran tetap menarik bagi peserta didik serta senantiasa relevan 

dengan konteks yang berkembang. 

Tujuan utama IPS adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap 

mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan 

terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari, baik yang 

menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat secara umum. 

Hasil belajar yang merupakan daya serap siswa yang berupa 

kemampuan kognitif atau kemampuan mengerjakan tes samapi sekarang 

masih menjadi pedoman untuk menaikan siswa ke kelas yang lebih tinggi dan 

menerima siswa atau mahasiswa baru.  Oleh karena itu, mutu pendidikan yang 

digambarkan dalam hasil belajar bidang studi IPS masih sangat perlu segera 

ditingkatkan, terutama karena memasuki tantangan baru era globalisasi. 

Adapun hasil data hasil ujian Siswa Kelas VII Materi Sejarah Ekonomi 

Geografi di SMP Negeri 1 Patamuan adalah sebagai berikut : 
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No 
 

Nama Siswa 
Hasil Ujian 

Sejarah 

Hasil Ujian 

Ekonomi 

Hasil Ujian 

Geografi 

 

Ket. 

1 AFDANIL RAMADHAN 70 83 85  

2 ANFAL MAYORGA 68 85 86  

3 BIMA PUTRA HARMONA 73 81 79  

4 DIAH PUTRI ANGGITA - - -  

5 ENZI MARNI 63 95 93  

6 ETRIA 75 84 83  

7 FAHMI SYAFRIWAN 65 86 89  

8 FIGO TRISANDI 78 87 87  

9 HAPDAM CENIC PUTRA 74 85 85  

10 HERMAN SURYADI 69 83 88  

11 ILHAM RAHMADANI 67 94 91  

12 INDAH AFRIYESIH 76 87 85  

13 MAULANA ANDREANTO 71 86 80  

14 MONICCA ALLONZO 62 92 84  

15 MUHAMMAD REHAN AZHARI 77 93 93  

16 NAILA SALSABILA 65 91 83  

17 RADATUL HASANAH 70 92 78  

18 RAFI 62 92 86  

19 RICE ASISKA PUTRI 74 86 80  

20 SILVIA OKTARIA 80 89 84  

21 SYAFNIZAR TANJUNG 79 93 87  

22 THAIBATUL NESSA 85 86 83  

23 TITANIA 74 82 86  

24 TRI ALDI SAPUTRA 69 81 83  
Sumber : Nilai ujian Kelas VII 1 SMP Negeri 1 Patamuan. 

Dari data diatas dimana hasil ujian kelas VII materi Sejarah, Ekonomi dan 

Geografi SMP Negeri 1 Patamuan menunjukkan bahwa hasil nilai ujian materi 

ekonomi adalah pencapaian nilai ujian siswa tertinggi dibandingkan dengan 

hasil ujian materi geografi maupun hasil ujian materi sejarah, yang merupakan 

pencapaian nilai ujian terendah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis akan mencoba melakukan 

penelitisan dengan judul : Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VII SMPN 1 

Patamuan Padang Pariaman : Studi Komparasi Antara Hasil Ujian Materi 

Sejarah, Ekonomi dan Geografi. 
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B. Identifikasi Masalah, Pembatasan dan Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis mencoba 

mengidentifikasi maslah penelitian sebagai berikut : 

Masih kurangnya minat siswa terhadap pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (Sejarah, Geografi dan Ekonomi) kelas VII di SMPN 1 Patamuan 

Kabupaten Padang Pariaman. 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka penulis membatasi masalah 

pada hasil belajar IPS siswa kelas VII SMPN 1 Patamuan Kabupaten 

Padang Pariaman : Studi komparasi antara hasil ujian Materi 

Sejarah,Ekonomi, dan Geografi. 

3. Perumusan Masalah 

Adapaun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Bagaimana hasil belajar IPS siswa kelas VII SMPN 1 Patamuan 

Kabupaten Padang Pariaman : Studi komparasi Antara hasil ujian 

Materi Sejarah, Ekonomi dan Geografi? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui hasil belajar IPS siswa kelas VII SMPN 1 Patamuan 

Kabupaten Padang Pariaman : Studi komparasi antara hasil ujian materi 

Sejarah, Ekonomi dan Geografi. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan referensi untuk penelitian dibidang perbandingan hasil 

belajar IPS (Sejarah, Ekonomi dan Geografi) dimasa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

Dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi SMPN 1 Patamuan 

Kabupaten Padang Pariaman dalam usaha meningkatkan hasil belajar IPS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


